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ABSTRACT
Background; Aedes mosquitoes are the arboviruses diseases vectors, including Yellow Fever, Dengue
and Dengue Hemorrhagic Fever, and Chikungunya, that often cause an epidemic. The main control
methods for those disease is conducted the vector control program, to reduce the Aedes indices.
Various ovitrap modification resulted the productive lethal trap, such as mosquito trap tin (MTT), but
the evaluation of intervention impact of this model to the Aedes indices is needed.
Objective: to understand the impact of MTT intervention to the Aedes indices.
Method: the lethal mosquito trap-tin were made from the discharge-tin, covered by mosquito net
proper in the water surface. The brood water was made from 10% of the shrimp rinse water. Every
house were placed 4 tin; indoor and outdoor for 4 week. Aedes indices were calculated every week.
Results: indoor OI reduced consistently from 60,5% to 36,4%, respectively. Overall, reducing of OI
were 20,5%. Reduction of HI in treatment group was higher then the control one, while CI and BI
were not induced.
Conclusion: Using of MTT can reduce the Aedes density up to 20,5%. This model can be an
alternative property in arboviruses vector control, especially DHF, but the advance experiment is
needed.
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ABSTRAK
Latar belakang. Nyamuk Aedes merupakan vektor penyakit arbovirus potensial kejadian luar biasa
seperti demam kuning, demam dengue, demam berdarah dengue dan chikungunya. Penanggulangan
penyakit tersebut menekankan pengendalian vektor dengan mereduksi kepadatan populasi Aedes yang
masih tinggi. Berbagai modifikasi ovitrap dapat menghasilkan alat perangkap mematikan yang
produktif, seperti kaleng perangkap nyamuk (KPN). Namun dampak penggunaan alat ini terhadap
indeks-indeks Aedes perlu dievaluasi.
Tujuan. Mengetahui dampak penggunaan KPN mematikan terhadap indeks-indeks kepadatan Aedes.
Metode. KPN mematikan dibuat dari kaleng bekas, ditutup kasa nyamuk yang dijepit cincin karet
matras yang diapungkan di permukaan air. Air perindukan berisi air rendaman udang windu 10%. Tiap
rumah dipasang 2 KPN di dalam rumah dan 2 di luar rumah, selama 4 minggu. Indeks Aedes dihitung
setiap akhir minggu.
Hasil. OI KPN di dalam rumah menurun secara konsisten dari 60,5% menjadi 36,4% pasca intervensi.
Secara keseluruhan, OI menurun hingga 20,5%. HI kelompok intervensi menurun lebih banyak (6,5%)
daripada kontrol (3,9%) , sedangkan CI dan BI kurang terdampak.
Kesimpulan. Aplikasi KPN dapat mereduksi densitas Aedes hingga 20,5%. Model ini dapat menjadi
alat alternatif dalam pengendalian vektor arbovirus, khususnya DBD, namun masih perlu kajian
mendalam.
Kata kunci: kaleng perngkap nyamuk, indeks Aedes, arbovirus, ovitrap
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PENDAHULUAN
Nyamuk Aedes (dedes aegypti dan

Aedes  albopictus) merupakan  vektor
penyakit arbovirus seperti demam kuning
(Yellow Fever; YF), demam dengue
(Dengue Fever; DF), demam berdarah
dengue (Dengue Hemorrhagic Fever; DHF)
dan Chikungunya."¥ Kejadian luar biasa
(KLB) penyakit-penyakit tersebut kerap
terjadi di berbagai negara tropis dan
subtropis.”®” Selain demam kuning, juga di
Indonesia."*

Penanggulangan penyakit demam
berdarah dengue (DBD) dan arbovirus lain
dititikberatkan dengan pengendalian vektor,
terutama Ade aegypti,” dengan tujuan
menurunkan densitas propulasi. Data resmi
Kementerian  Kesehatan =~ menunjukkan
densitas Aedes masig tinggi. Indeks rumah
mencapai 20%, sedangkan ambang batas
penularan adalah 5%.7 Data densitas ini
berbeda dengan hasil penelitian di berbagai
kota. House Index (HI) mencapai 44,7% di
Kota Palembang,® 27,3% di Jakarta Utara..
@ Ukuran ini menggambarkan persentase
positif jentik diantara jumlah rumah yang
diobservasi. Bentuk ukuran lain adalah
indeks ovitrap (ovitrap index = OI), yaitu
proporsi ovitrap positif jentik diantara
jumlah ovitrap yang dipasang. Ol mencapai
36,6% di Kota Semarang, yang di dalamnya
didominasi spesies de aegypti (72,78%).1"
Hasil survey jentik di daerah endemis tinggi
DBD di Semarang menunjukkan angka
bebas jentik (ABJ) di kelurahan Simongan
dan Manyaran mencapai 52,7% dan
46,51%"V atau HI 47,3% dan 53,49%.

Upaya menurunkan densitas
populasi Aedes, khususnya Ae. aegypti,
memiliki arti strategis dalam mencegah

penularan arbovirus. Sumber-sumber larva
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perlu dihilangkan dengan
masyarakat dan non kesehatan."” Dalam

hal ini, Singapura berhasil mereduksi

peranserta

vektor dengue dengan memanfaatkan alat
perangkap telur (ovitrap).">" Alat ini
dapat digunakan untuk membunuh 45 —
100 persen nyamuk dengan memasang
berinsektisida."? Aplikasi
lapangan dari modifikasi ini bermanfaat

ovistrip

untuj menekan secara bermakna kepadatan
populasi Ae aegypti, berdasarkan indeks
kontainer."> Model serupa dibuat dengan
memasang kassa nyamuk di permukaan air
ovitrap sehingga imago yang muncup dari
pupa tertahan di dalam ovitrap dan mati
tenggelam dalam air. Alat ini disebut auto-
larval trap. ' Replikasi auto-larval trap
yang dipasang sekitar tempat penampung
air bersih dapat menekan HI, CI, dan BI
61,49%, 50,91%, dan 53,62%.""

Peningkatan  produktivitas telur
yang terperangkap dalam ovitrap juga
dilakukan dengan menggunakan atraktan
air rendaman jerami 10%. Rerata telur Ae.
aegypti  delapan kali lebih banyak!®'
Bentuk atraktan lain adalah air rendaman
kerang karpet (Paphia undulata) dan
udang windu. Atraktan ini meningkatkan
dayatarik Ae. aegypti betina gravid untuk
bertelur di dalamnya. Hal ini terbukti baik
dalam penelitian laboratorium maupun
lapangan.®” Daun P maximum yang
difermentasi selama 15 — 20 hari juga
menjadi atraktan yang baik.?" Berbagai
jenis atraktan tersebut memproduksi COs,
ammonia, dan octenol. Senyawa-senyawa
tersebut menarik penciuman nyamuk.?'=29

Ovitrap telah dimodifikasi struktur
maupun fungsinya. Modifikasi struktural

dilakukan dengan merubah susunan,
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bentuk, dan penggantian atau penambahan
perangkat keras dan lunak. Modifikasi
fungsi dilakukan dengan
kegunaan alat perangkap telur ini untuk
mematikan imago yang muncul. Modifikasi
ovitrap yang mengkombinasikan kaleng
bekas sebagai bahan dasar dengan atraktan
dan kain kasa penutup permukaan air yang

memperluas

didisain mengapung, berhasil memerangkap
nyamuk Aedes lebih banyak seiring masa
penggunaan “”. Model ini dapat disebut
sebagai kaleng perangkap nyamuk (KPN)
mematikan terhadap nyamuk muda (imago)
yang muncul dari pupa. Dampak lanjutan
dari penggunaan KPN terhadap indeks-
indeks kepadatan vektor DBD diuraikan
dalam artikel ini.

METODE

KPN dimodifikasi dari ovitrap yang
dibuat dari bekas kaleng susu kental manis.
Sisi atas kaleng dibuka dan dirapikan.
Seluruh permukaan kaleng dicat hitam, lalu
direndam dalam air jerami selama 15 hari,
untuk menghilangkan bau cat. Kaleng ini
menjadi tempat penampung air (TPA) untuk
perindukan nyamuk Aedes. Permukaan air
ovitrap ditutup dengan perangkat khusus .
Perangkat ini berupa kasa nyamuk yang
dihimpit oleh dua cincin karet matras
selebar dan setebal 1 cm, yang direkatkan
dengan lem karet. Diameter cincin ini 1-2
mm lebih kecil daripada diameter kaleng.
Perangkat khusus ini memungkinkan kasa
nyamuk mengapung tepat pada permukaan
air. Kasa ini akan menjadi penghalang
imago yang menetas dari pupa sehingga
tenggelam dan mati dalam air. Dayatarik
KPN ditingkatkan dengan mencampur air
perindukan dalamnya dengan ramuan air
rendaman jerami atau air rendaman udang,
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masing-masing dengan konsentrasi 10%.
Air atraktan dimasukkan ke dalam kaleng
setinggi ¥ bagian, lalu perangkat khusus
penutup permukaan diapungkan.

Aplikasi dan pengukuran indeks Aedes

KPN diaplikasikan ke pemukiman
penduduk di RW I Kelurahan Pedurungan
Tengah, Kota Semarang, yang termasuk
daerah endemis tinggi DBD.. RT II sebagai
wilayah intervensi dan RT VI sebagai
pembanding. Tiap rumah dipasang 4
kaleng, dua di dalam dan 2 di luar rumah,
yang diaplikasikan selama empat minggu
pada bulan Juni 2008. Pengukuran indeks
ovitrap dilakukan setiap minggu terhadap
daerah intervensi, dengan membandingkan
ovitrap  berjenttk  dengan  jumlah
keseluruhan yang dipasang. Pengukuran
indeks tradisional Aedes, yaitu House
Index (HI), Container Index (CI), dan
Breteau Index (BI) dilakukan di daerah
intervensi dan pembanding sebelum dan
sesudah intervensi, sesuai prosedur WHO.
Data dianalisis secara diskriptif dan
analitik.

HASIL PENELITIAN
Ovitrap Index (OI)

Intervensi komunitas (community
trial) ini mengaplikasikan ovitrap yang
dimodifikasi menjadi alat perangkap
mematikan bagi nyamuk muda (imago).
Efek internal dari intervensi selama empat
minggu berturut-turut ini adalah penurunan
indeks ovitrap (OI) hingga 20,5%. Data
lengkap dalam Grafik 1. Kondisi ini
menggambarkan jumlah ovitrap yang
digunakan sebagai tempat perindukan
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nyamuk Ae. aegypti makin lama makin
berkurang. Rerata OI minggu pertama
pascaintervensi  sebesar  65%  yang
mencakup 60,5% OI di dalam rumah dan
70,5% di luar rumah. Pengamatan minggu
kedua mendapatkan rerata OI menurun
menjadi 52,7%, yang terdiri dari 54% OI di
dalam rumah dan 55% di luar rumah. Pada
minggu ketiga, diperoleh rerata OI sebesar
56,6% yang mencakup 50,4% OI di dalam
rumah dan 62,8% di luar rumah. Rerata OI
pada minggu keempat menurun cukup
drastis menjadi 45% yang mencakup 36,4%
di dalam rumah dan 53,6% di luar rumah.
OI di dalam rumah menurun secara
konsisten selama empat minggu berturut-
turut dari 60,5% menjadi 54%, 50,4%, dan
36,5% sedangkan di luar rumah fluktuatif.
Data ini menunjukkan terjadinya penurunan
OlI secara bermakna pada minggu ketiga dan
keempat intervensi.
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Grafik 1 Selama empat minggu intervensi, OI
dalam rumah menurun secara Konsisten,
sedangkan OI luar rumah fluktuatif. Namun
secara total mengalami penurunan yang
signifikan.

Indeks Tradisional Aedes

KPN diharapkan menurunkan indeks
Aedes di wilayah intervensi. Tiga indeks
tradisional Aedes yang digunakan adalah
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HI, CI, dan BI. HI menurun sebesar 6,5%
pada akhir intervensi (minggu keempat),
hampir dua kali lipat dari kelompok
kontrol. Namun fenomena penurunan HI
tidak diikuti oleh CI dan BI. Meskipun
pasca intervensi, kedua indeks tersebut
menurun (4,51% dan 1,99%), namun lebih

rendah dari kontrol.
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Grafik 2. Fenomena penurunan indeks
tradisional Aedes tidak sama. Penurunan HI
kelompok intervensi hampir dua kali lipat dari
kelompok kontrol, namun hal ini tidak terjadi
pada CI dan BI

Tempat Penampung Air

Observasi terhadap 82 rumah (53
rumah di wilayah intervensi dan 29 di
wilayah kontrol) menemukan 297 TPA
(202 di wilayah intervensi dan 95 di
wilayah  kontrol). TPA di wilayah
intervensi berkisar 1 — 9 dengan rerata
3,81 per rumah, sedangkan di wilayah
kontrol antara 1 — 8 dengan rerata 3,28 per
rumah. Jumlah Jumlah TPA berjentik
sebanyak 25 buah dengan kisaran antara 0
— 3 dan rerata 0,47 (wilayah intervensi)
dan 19 buah dengan kisaran 0 — 3 dan
rerata 0,66 (wilayah kontrol).

Jumlah TPA (berjentik dan tidak
berjentik) lebih banyak ditemukan di
wilayah intervensi dibanding kontrol,
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namun proporsi dan rerata yang berjentik
sedikit lebih rendah (12,38% : 20% dan 0,47
: 0,66). Jenis TPA yang mendominasi
kedua kelompok tersebut adalah bak mandi
dan drum (Grafik 3). TPA lebih bervariasi
pada wilayah intervensi, yaitu bak mandi
(30,8%), gentong (23,1%), serta drum,
kaleng bekas, dan alas pot bunga masing-
masing 15,4%, sedangkan pada wilayah
kontrol hanya ada dua, yaitu bak mandi
(66,7%) dan drum (33,3%).
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Grafik 3. Jenis TPA berjentik yang paling banyak
ditemukan adalah bak mandi dan drum, dengan
persentase lebih tinggi pada kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Produktivitas KPN cukup baik. Hal
ini dapat dilihat dari penurunan OI yang
bermakna selama empat minggu intervensi,
yang menggambarkan reduksi populasi
nyamuk Aedes, terutama betina gravid.
Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan
KPN dapat mempengaruhi indeks Aedes.
(262829 Bila tiap KPN dapat membunuh 6,84
ekor nyamuk Aedes per minggu®” dan
setiap minggu dipasang 258 buah, maka
jumlah nyamuk generasi baru yang mati tiap
minggu adalah 1.764,72 ekor. Penerapan
KPN selama 4 minggu berturut-turut dapat
membunuh 7.055 ekor nyamuk. Artinya,

ratusan ribu butir telur pada generasi
berikutnya sudah dimusnahkan karena
imago-imago yang muncul terperangkap
dan mati dalam KPN sebelum sempat
bereproduksi.

Indeks tradisional Aedes yang
terdampak akibat penggunaan KPN adalah
HI, dengan penurunan sebesar 6,5%
dibanding kelompok kontrol. Penggunaan
KPN mampu mengurangi densitas populasi
Aedes terutama di rumah atau bangunan
yang terdapat sedikit TPA. Populasi Aedes
betina gravis yang ada lebih tertarik pada
atraktan dari KPN dan menggiring mereka
bertelur di dalamnya. Imago yang muncul
akan terbunuh dan regenerasi terhambat,
sehingga populasi Aedes di rumah seperti
ini cepat berkurang.

Rasionalisasi dampak KPN
terhadap HI tidak tepat untuk CI dan BI.
Hal ini karena distribusi TPA tidak merata
di semua rumah atau bangunan. Meskipun
pada umumnya jumlah TPA tiap rumah
berkisar 3 — 4 buah, namun tidak sedikit
yang hanya 1 atau bahkan 9 buah.
Keberadaan TPA dalam jumlah banyak
dalam rumah memungkinkan untuk
menjadi  tempat  perindukan  Aedes,
sehingga proporsi TPA berjentik juga tetap
besar.

Jenis TPA dominan di lingkungan
rumah adalah bak kamar mandi dan drum,
namun jenis lain perlu diwaspadai seperti
kaleng bekas dan alas pot bunga. Secara
teoritis, perindukan Aedes tidak hanya di
tandon air bersih rumah tangga seperti bak
mandi, drum, gentong dan ember,
melainkan juga dispenser, alas pot bunga,
kaleng dan ban bekas, serta tandon air
alamiah seperti ketiak daun dan potongan
bambu'-*”
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KESIMPULAN DAN SARAN

KPN dapat menjadi alat perangkap
mematikan imago nyamuk Aedes yang
potensial karena dalam waktu empat
minggu dapat menurunkan OI hingga
20,5%, dan HI sebesar 6,5%. Efektivitasnya
perlu diujicoba dalam skala luas berbasis
partisipasi masyarakat, dengan pengendalian
faktor pengganggu lain seperti penutupan
tandon air, penggunaan racun nyamuk dan
repelen.
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